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METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Metode yang digunakan penulis adalakalitatif diskriptif, yaitu untuk
memperoleh gambaran umum tentang hal-hal yang belgaln dengan proses
ekstra kurikuler Pendidikan Agama Islam. Penelitiaralitatif atau penelitian
naturalistik adalah penelitian yang bersifat atau memeilikiaktaristik, bahwa
dat-datanya dalam keadaan sewajarnya atau sebagaedanyanatural seting
dengan tidak dirubah dalam bentuk simbol-simboluatsilangan Metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yargerlandaskan pada
filsafatpostpotivisme, digunakan unuk meneliti pada kondisi obyek yaragnégh®

Dari dasar pengertian diatas sehingga dalam piameliini penulis
menggambarkan bagaiman peristiwa ataupun kejadiag gda dilapangan tanpa
mengubah menjadi angka maupun simbol (kualitaffategan). Penelitian ini
menggambarkan bagaimana proses ekstra kurikuletidtiean Agama Islam di

M.Ts. N. 1 Semarang.

B. Tempat dan waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di M.Ts. N. 1 Semaramgyberkedudukan di
jalan  Fatmawati Raya Semarang, RTO01/RWO08, Kelurah&endang
Mulyo,Pedurungan, Kota Semarang, Kodya Semarang tatygal 30 Oktober
2012 sampai dengan tanggal30 November 2012.Kode paR72,
Email:MTS.N.Semarangl.@Kemenag.go.id, Website: MIISmg.sch.id, Status
sekolah negeri dibawah diknas, NSS: 2010363078&bagai kepala sekolahnya
saat ini adalah Dra. Hj. Noor Mazijah Harun, M.SlIP: 195211131985032001.
1. Visi M.Ts. N. 1 Semarang

Berakhlaq terpuji, bersaing dalam prestasi

2. Misi M.Ts. N. 1 Semarang

1 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, R &D, (Bandung: Alfa Beta, 2009),
cet.9.him. 8.

’Dokumentasi Kantor TU M.Ts. N 1 Semarang, harisselal 20 November 2010. Pkl.
09.00
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Uswah Hasanah Nabi menjadi Idola
Bangga terhadap Agamanya
Berdedikasi tinggi

Disiplin dan bersahaja

® 2 o T P

Memiliki tanggung jawab keilmuan
3. Program Unggulan M.Ts. N 1 Semarang.
Menjadi Madrasah Model

Mengembangkan Sikap dan Kompetensi Keagamaan

o o

Mengembangkan Potensi Siswa Berbasis Multipleligtaice

a o

Mengembangkan Prestasi Olahraga dan budaya daerah

e. Mengembangkan Kemampuan bahasa dan Teknologi lafrm

f. Meningkatkan Daya serap Ke SMA/MA/SMK Favorit sepaviAN
bertaraf Internasional, SMAN/SMK Bertaraf Interroasl.

4. Struktur organisasi M.Ts. N. 1 Semarang

a. Kepala Madrasah : Dra. Hj. Noor Mazijah H., M.S.I.
b. Kepala Urusan Tata Usana : H. Arif Budiman, S.H.
c. Waka Madrasah Urusan Kurikulum : Marjoko, S. Pd.

d. Waka Madrasah Urusan Kesiswaan : Drs. Kohari

e. Waka Madrasah Urusan Sapra : Agus Muhadijir, S.Pd.
f. Waka Madrasah Urusan Humas : Muh Junaidi, S.Ag.

g. Kepala Perpustakaan : Hj. Suyati, S.Pd.l.

h. Kepala Laboratorium Bahas : Suyikto, S. Pd.

i. Kepala Laboratorium Komputer : Drs. Sugiyarto.

j. Kepala Laboratorium IPA : Nur Hidayati, S. Pd.

k. Kepala Laboratorium Kesenian : Agus Prapto SukSc®d.

5. Keadaan siswa yang mengikuti kegiatan ekstra klaiku
Berdasarkan data yang di peroleh dalam penelitagsung di M.Ts.
N. 1 Semarang, jumlah siswa yang terdaftar dikagiatkstra kurikuler
Kaligrafi yang selalu aktif + 10 peserta didik, ketgn ekstra kurikuler Baca
Tulis Al Quran yang selalu aktif + 18 peserta #iddan adapun kegiatan
ekstra kurikuler tilawah Al Quran ada +20 pestidik.
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6. Keadaan guru dan karyawan

Suatu lembaga pendidikan dapat berjalan dengan dyzbila dalam
lembaga tersebut terdapat pendidik (guru) dan kaagayang bertugas sesuai
bidangnya untuk membantu penyelenggaraan pendidikiembaga tersebut.
Tenaga pendidik yang ditugaskan untuk bertanggamalp dalam kegiatan
ekstra kurikuler diambil dari tenaga pendidik atean pendidik dari dalam
M.Ts. N 1 Semarang sendiri.

7. Ekstra Kurikuler Siswa.

Di dalam M.Ts. N 1 Semarang terdapat pendidikangeealan diri
dan pengembangan kemampuan selain pemahaman peltgaran. Dalam
MTS Negeri 1 diselenggarakan berbagai kegiatanmadstikuler. Selain OSIS
sebagai induk kegiatan ektrakurikuler di sekolabgi&tan ektrakurikuler

lainnya sebagaimana terlampir.

C. Datadan Sumber Data.

1. Data.
Dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkagrupa data deskriptif,
misalnya dokumen pribadi, catatan lapangan, tinrda&sponden, dokumen
dan lain-lain® Dalam penelitian ini diusahakan mengumpulkan data
deskriptif yang banyak yang dituangkan dalam befgpkran dan uraian.

2. Sumber Data.
Sumber data dalam penelitian ini merupakan subyakiména data
diperoleh. Apabila peneliti mengguanakan kuisicatau wawancara dalam
pengumpulan data responden. Dan apabila penuligggnanakan data
observasi maka sumber datanya bisa berupa bendék géau proses
sesuatu, apabila penulis dokumentasi maka dokurtean Gatatan yang
menjadi sumber dafa.

3. Data Primer.

% Andi PrastowoMetode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012 ), HIm.
43

*Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian atau Praktik, (Jakarta, Rineka Cipta, 2002),
him. 130
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a. Data primer ini berkaitan dengan Manajemen pemdelnj ekstra

kurikuler pendidikan agama Islam di M.Ts. Nege8dmarang.
1) Perencanaan pembelajaran ekstra kurikuler pendidigama Islam.
2) Pelaksanaan pembelajaran ekstra kurikuler pendidigama Islam.
3) Evaluasi pembelajaran kurikuler pendidikan agartaaris
b. Sumber data primer.
1) Pembina kegiatan ekstra kurikuler pendidikan agkstaan.
2) Peserta didik yang mengikuti kegiatan pembelajaesira kurikuler
pendidikan agama Islam.
4. Data skunder.

a. Data skunder ini diperoleh dari Seluruh personab#olah di M.Ts.
Negeri 1 Semarang dan segala sesuatu yang berrarbuhgngan
pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler pendidikameglslam

b. Sumber data sekunder dapat diperoleh dari wawakagrala madrasah
M.Ts. Negeri 1 Semarang, sumber-sumber buku majaldikel, atau
bukti-bukti yang dipandang relevan, seperti dokwdekumen dari
M.Ts. Negeri 1 Semarang yang meliputi jumlah sisteaaga pengajar,
proses pembelajaran ekstra kurikuler dan pelaksgmembelajaran

ekstra kurikuler.

D. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan terhadap bagaimana mamajepembelajaran ekstra
kurikuler Pendidikan Agama Islam di M.Ts. N. 1 Seama.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dari beberapa sumberdata yang ada dalam pendiiianaka metode
yang digunkan dalam pengumpulan data adalah sebaglaiit:
a. Observasi
Observasi adalah metode yang digunakan melalui gmeatan
yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian dalaamusobyek dengan
keseluruhan alat indra. Dengan menggunakan metogbr\asi cara yang

yang paling evektif adalah melengkapi dengan forataty belangko
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b.

pengamatan instrument. Format yang disusun bedgsi-item tentang
kejadian atau tingkah laku yang digambarkan terjatetode ini
dilakukan secara langsung untuk mengetahui prosssra&urikuler
Pendidikan agama Islam di M.Ts. N. 1 Semarang. Ddlal ini peneliti
langsung terjun kelapangan untuk menyaksikan bagapnoses kegiatan
ekstrakurikuler berlangsung dengan cara mengilagitén tersebut.
Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang yang beitfkamasi
dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikdreskan makna
dalam suatu topic tertentu. Wawancara digunakanagseb tehnik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakuketudi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteitipit juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari respon méam&

Peneliti dalam hal ini sebagaiterviewer, mengajukan pertanyaan
menilai jawaban, meminta penjelasan, mencatat dsddan proding
(menggali keterangan lebih dalam). Dipihak lain bam informasi
(interviewer) menjawab pertanyaan, memberi perggladan kadang-
kadang juga membalas pertanyaan.

Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan inforndasi Kepala
Sekolah, guru, siswa, dan pihak-pihak dilingkungsekolah guna
mengumpulkan data tentang proses ekstra kurikaeg yerlangsung di
M.Ts. N. 1 Semarang. Dalam melakukan wawancara lifene
menggunakan pedoman yang berupa garis besar tehtddwal yang

dipertanyakan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kdtgument yang artinya barang- barang

tertulis. Dokumen merupakan catatan yang sudalalbeyang biasanya

5 Muhammad Ali Strategi Penelitan Pendidikan, him. 204.
® Sugiono, Sugiondyletode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, him 231.
" Sutrisno HadiMetodologi Research Edisi 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), him. 218
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berbentuk tulisan, gambaran, atau karya-karya mahdari seseorarfy.
Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaandmeibservasi
dan wawancara. Metode ini digunakan untuk mengukaputlata tentang
keadaan sekolahan dan juga data- data yang berjauengan ekstra

kurikuler yang dilaksanakan di M.Ts. N. 1 Semarang.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyandraan (déenip dan
penyusunannterview serta material lain yang telah terkumpul, maksutagar
peneliti  dapat menyempurnakan pemahaman terhadapa darsebut
untukkemudian menyajikanya untuk orang lain denigdoth jelas tentang apa
yang telah ditemukan atau didapatkan dari lapafigan.

Dalam analasis data yang penulis pakai menggunakalisis diskriptif
kualitatif data yang dikumpulakan berupa kata-katmcument-dokument,
gambar-gambar.  Setelah semua data terkumpulnjsigiga disusun secara
sistematis dan dianalisa secara kualitatif denganggunakan pendekatan
deskriptif artinya data yang dikumpulkan disusuijelaskan, dan selanjutnya
dianalisa, Hal inilah yang digunakan untuk mengaisatiata mengenai gambaran
obyek penelitian di M.Ts. N. 1 Semarang, serta nmepylkan data-data lapangan
yang berhubungan dengan Manajemen Pembelajararakkskuler PAI.

Adapun analisis yang digunakan melalui beberapaptayaitu:

1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pengumpulan datétjgeneseseorang
peneliti dapat menemukan kapan saja waktu untukdepatkan data yang
banyak, apabila peneliti mampu menerapkan metodsaneara, observasi
atau dari berbagai dokumen yang berhubungan deniEmajemen
Pembelajaran Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Isk&imM.Ts. Negeri 1

Semarang.Selama proses reduksi data peneliti dapktnjutkan ringkasan,

8 Sugiono, Sugiondyletode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, him. 240
°Sudarwan Danimlylenjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002) him.209.
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pengkodean, menemukan tema, reduksi data berlagjgselama penelitian
dilapangan sampai pelaporan penelitian.
. Melaksanakan Display Data atau Penyajian Data

Biasanya dalam penelitian, kita mendapatkan datydhka Data yang
kita dapat tidak mungkin kita paparkan secara kegsah. Untuk itu, dalam
penyajian data dapat dianalisis oleh peneliti urdigusun secara sistematis,
atau simultan sehingga data yang diperoleh dapajetaskan dan menjawab
permasalahan yang diteliti.

. Penarikan Kesimpulan

Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutam auksi data,
dan display data sehingga data dapat disimpulkam gdeneliti masih
berpeluang untuk menerima masukan. Penarikan ketamgementara, masih
dapat diuji kembali dengan data dilapangan dengara anerefleksikan
kembali, peneliti dapat bertukar pikiran dengan @ensejawat, sehingga
kebenaran ilmiah dapat dicapai®©engan demikian kesimpulan dalam
penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rummusaasalah yang
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidakreka seperti telah
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah gelaatitian kualitatif
masih bersifat sementara dan akan berkembang lsepelaelitian berada
dilapangart’Oleh karena itu, dalam analisis data ini penelignggunakan
analisis deskriptif yaitu penelitian yang digunakariuk mendeskripsikan dan
menginterpretasikan bagaimana perencanaan sed&spehan dan evaluasi
Manajemen Pembelajaran Ekstrakurikuler Pendidikganda Islam di M.Ts.

N. 1 Semarang.

19 |skandar,Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitaif dan Kualitatif),
(Jakarta: GP. Press, 2009), him. 222-224

1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D), (Bandung: Alfabeta Cv, 2016im. 345
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